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Abstract. Maimun Palace is a historical tourism icon of the Kesultanan Deli in Medan City, which recorded 3,687
visitors from January to April 2026, alongside a surge of up to 400 to 500 visitors per day during holidays.
However, this high number of visits is not yet aligned with the visitors' level of historical understanding due to
the suboptimal role of guides and the limited availability of information media on-site. This study aims to examine
and analyze the partial and simultaneous influence of historical tour guides and interpretation media on visitors'
level of knowledge regarding the history of the Kesultanan Deli. The research method used is a quantitative
approach. The research sample was drawn from the visitor population using the Slovin formula through an
accidental sampling technique. Data collection was conducted by distributing questionnaires, interviews, direct
observation, and documentation studies. The collected data were then analyzed using multiple linear regression
and classic assumption tests utilizing IBM SPSS Statistics tools. The results indicated that, partially, historical
tour guides have a positive and significant influence on visitors' knowledge. Similarly, interpretation media was
partially proven to have a positive and significant influence. Simultaneously, both factors together exert a
significant influence in determining the visitors' level of knowledge. In conclusion, direct interaction with
communicative guides and the availability of informative visual media serve as crucial solutions to overcome
information gaps, successfully enhancing the historical understanding and cultural insights of tourists at Maimun
Palace.
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Abstrak. Istana Maimun merupakan ikon wisata sejarah Kesultanan Deli di Kota Medan yang mencatat
kunjungan sebanyak 3.687 orang pada periode Januari hingga April 2026 serta lonjakan hingga 400 sampai 500
orang per hari saat hari libur. Namun, tingginya angka kunjungan tersebut belum selaras dengan tingkat
pemahaman sejarah pengunjung akibat kurang optimalnya peran pemandu serta keterbatasan media informasi di
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemandu wisata sejarah (historical
tour guide) dan media interpretasi secara parsial maupun simultan terhadap tingkat pengetahuan pengunjung
mengenai sejarah Kesultanan Deli. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel
penelitian diambil dari populasi pengunjung menggunakan rumus Slovin melalui teknik accidental sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, wawancara, observasi langsung, dan studi
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda serta pengujian
asumsi klasik menggunakan alat bantu /BM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
pemandu wisata sejarah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan pengunjung. Demikian pula
dengan media interpretasi yang secara parsial terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan. Secara simultan,
kedua faktor tersebut bersama-sama berpengaruh signifikan dalam menentukan tingkat pengetahuan pengunjung.
Kesimpulannya, interaksi langsung dengan pemandu yang komunikatif serta ketersediaan media informasi visual
yang informatif menjadi solusi krusial untuk mengatasi ketimpangan informasi dan berhasil meningkatkan
pemahaman sejarah serta wawasan budaya wisatawan di Istana Maimun.

Kata Kunci: Istana Maimun; Kesultanan Deli; Media interpretasi; Pemandu wisata sejarah; Pengetahuan
pengunjung

1. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi pariwisata yang
didukung oleh keindahan alam, kekayaan sejarah dan budaya, situs-situs bersejarah, desa adat,

serta keramahan masyarakat, sehingga menjadi daya tarik utama dalam pengembangan
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heritage tourism (Sari et al., 2023). Pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi,
tetapi juga sebagai media edukasi untuk melestarikan budaya, tradisi, dan pengetahuan lokal
(Suryawan et al., 2025). Salah satu bentuk pelestarian tersebut tercermin dari lebih dari 150
bangunan dan situs istana di Indonesia, yang menjadi bukti kejayaan sistem monarki
Nusantara, termasuk Istana Maimun di Kota Medan (Merdeka, 2025).

Kota Medan memiliki potensi wisata sejarah dan budaya yang kuat melalui warisan
budaya Melayu Deli, salah satunya Istana Maimun yang dibangun pada tahun 1888 dan
diresmikan pada tahun 1891 sebagai pusat pemerintahan Kesultanan Deli (Lestari et al., 2024).
Istana ini menjadi ikon wisata sejarah Kota Medan karena memiliki nilai budaya dan sejarah
yang tinggi serta lokasi yang strategis (Damanik, 2024; Alhafiizh et al., 2025). Data pengelola
menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan pada Januari—April 2026 mencapai 3.687 orang
dan mengalami peningkatan hingga sekitar 1.000 pengunjung per hari pada penyelenggaraan
PON 2024 (BPS Kota Medan, 2026; Siswanto, 2026).

Meskipun jumlah kunjungan cukup tinggi, tingkat pemahaman pengunjung terhadap
nilai sejarah belum tentu meningkat seiring banyaknya wisatawan (Apriska, 2024). Banyak
pengunjung hanya berfoto atau menikmati keindahan bangunan tanpa memahami sejarah yang
terkandung di dalamnya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh belum optimalnya pemanfaatan
historical tour guide serta keterbatasan media penyampaian informasi, sehingga informasi
sejarah tidak tersampaikan secara utuh kepada seluruh pengunjung. Padahal, perkembangan
tren wisata edukasi menuntut penyampaian informasi yang lebih visual, interaktif, dan berbasis
digital agar mampu meningkatkan pengalaman belajar wisatawan.

Media interpretasi seperti papan informasi, brosur, dan media digital juga belum
dimanfaatkan secara optimal. Peran historical tour guide telah berkembang sebagai fasilitator
pengalaman yang berorientasi pada nilai budaya, edukasi, dan emosi, sedangkan media
interpretasi berfungsi membantu pengunjung memahami nilai sejarah secara mandiri
(Pradhipta, 2025; Maharani, 2024). Penyampaian informasi yang efektif melalui kombinasi
historical tour guide dan media interpretasi diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
pengunjung, memberikan pengalaman wisata yang lebih bermakna, meningkatkan kepuasan,
serta mendorong wisatawan merekomendasikan destinasi kepada orang lain (Veriansyah,
2023; Pramasha, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, Istana Maimun memiliki potensi besar sebagai destinasi
wisata sejarah, namun fungsi edukasinya belum berjalan optimal karena penyampaian

informasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
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secara empiris pengaruh historical tour guide dan media penyampaian informasi terhadap

tingkat pengetahuan pengunjung di Istana Maimun.

2. KAJIAN TEORITIS
Historical Tour Guide

Saat ini, dunia pariwisata terus berkembang. Dalam hal ini, tour giude atau biasa
disebut pemandu wisata memiliki peran penting sebagai orang yang berada di garis depan
dalam memajukan industri perjalanan wisata. Menurut (Rusmiati et al., 2022), pemandu wisata
adalah orang yang memberikan informasi dan menjadi penghubung antara wisatawan dengan
tempat wisata atau orang yang menunjukkan lokasi atau objek wisata serta memimpin jalannya
perjalanan wisata. (Pusparani & Rianto, 2026)Pemandu wisata (four guide) adalah seseorang
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk memandu serta menjelaskan
kepada wisatawan tentang tempat dan daya tarik wisata (Pusparani & Rianto, 2026).
Media Interpretasi

Interpretasi adalah proses komunikasi yang membantu seseorang memahami makna
suatu tempat, objek, atau peristiwa. Proses ini juga menjelaskan lingkungan, sejarah, dan
budaya kepada pengunjung, sehingga memberi pengetahuan baru dan mendorong mereka
untuk peduli serta menjaga dan melestarikan kawasan tersebut (Setiawan et al., 2025). Media
dapat diartikan sebagai alat untuk mengirim dan menerima pesan atau informasi. Suatu
teknologi disebut alat komunikasi jika mampu menyampaikan pesan dan membantu kelancaran
proses komunikasi (Saleh et al., 2023). Media interpretasi wisata menurut (Nugroho, 2020)
adalah alat atau sarana untuk berkomunikasi dengan pengunjung dalam kegiatan interpretasi.
Pengetahuan

Subarkah & Hidayah, (2021) Pengetahuan adalah hasil dari proses mengetahui setelah
seseorang mengamati suatu objek (Utama et al., 2022). Proses ini terjadi melalui panca indra,
seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. Namun, sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan adalah sumber
keunggulan yang penting, sehingga perlu dimanfaatkan secara maksimal. Pengetahuan
terbentuk dari data, sedangkan data adalah fakta yang diperoleh dari hasil pengamatan atau
persepsi (Subarkah & Hidayah, 2021). Selain itu, pengetahuan merupakan aset intelektual yang
memiliki beberapa ciri, seperti tidak akan habis saat digunakan, dapat dibagikan tanpa batas,
dan jumlahnya sangat banyak. Namun, jika tidak dimanfaatkan atau dibagikan, pengetahuan

bisa hilang begitu saja, sehingga diperlukan media untuk berbagi pengetahuan.
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Pengaruh Historical Tour Guide terhadap Tingkat Pengetahuan

Historical tour guide memiliki pengaruh yang penting dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan pengunjung wisata. Seorang pemandu wisata sejarah tidak hanya bertugas
menunjukkan lokasi wisata, tetapi juga menjelaskan cerita, sejarah, dan makna dari tempat
yang dikunjungi. Dengan adanya penjelasan tersebut, pengunjung dapat memperoleh informasi
yang sebelumnya belum mereka ketahui. Penyampaian informasi yang dilakukan secara
langsung oleh historical tour guide membuat pengunjung lebih mudah memahami materi yang
dijelaskan. Hal ini karena pemandu wisata biasanya menggunakan bahasa yang sederhana,
memberikan contoh, serta menjelaskan sejarah dalam bentuk cerita yang menarik. Cara
penyampaian seperti ini membuat pengunjung lebih fokus dan tidak mudah merasa bosan.
Pengaruh Media Interpretasi terhadap Tingkat Pengetahuan

Media interpretasi memiliki pengaruh penting dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan pengunjung wisata. Media interpretasi digunakan sebagai alat bantu untuk
menyampaikan informasi tentang suatu objek wisata agar lebih mudah dipahami oleh
pengunjung. Media ini dapat berupa papan informasi, peta, foto, video, audio, booklet, dan
berbagai media lainnya yang membantu menjelaskan sejarah, budaya, maupun informasi
penting dari suatu tempat wisata. Dengan adanya media interpretasi, pengunjung dapat
memperoleh informasi secara lebih jelas dan menarik. Informasi yang disajikan dalam bentuk
gambar, tulisan, atau audio biasanya lebih mudah dipahami dibandingkan hanya melihat objek
wisata secara langsung tanpa penjelasan. Hal ini membantu pengunjung untuk mengetahui

cerita, fungsi, dan nilai sejarah dari objek wisata yang dikunjungi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang
bertujuan menganalisis pengaruh historical tour guide dan media interpretasi terhadap tingkat
pengetahuan pengunjung. Penelitian dilaksanakan di Istana Maimun, Jalan Brigjen Katamso,
Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara, selama Maret—
Juli 2026. Populasi penelitian adalah seluruh pengunjung Istana Maimun periode Januari—April
2026 sebanyak 3.687 orang, sedangkan sampel berjumlah 97 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner berskala Likert yang didukung dengan lembar observasi dan pedoman wawancara.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, penyebaran kuesioner,
serta studi kepustakaan dengan memanfaatkan data primer dan data sekunder. Analisis data

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan regresi linear berganda dengan bantuan IBM
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SPSS Statistics, didahului uji validitas, uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan pengujian

koefisien determinasi (R?), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Historical Tour Guide (X1)
Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Historical Tour Guide (X1)

No Pernyataan SS S N TS STS  Skor

X1.1  Pemandu wisata mampu menjelaskan 35 42 15 5 0 398
sejarah Istana Maimun dengan baik

X1.2  Pemandu  wisata  menyampaikan 32 45 16 4 0 396
informasi secara jelas

X1.3  Pemandu wisata menguasai materi 34 43 16 4 0 398
sejarah yang disampaikan

X1.4 Pemandu wisata mampu menjawab 33 44 15 5 0 396
pertanyaan pengunjung

X1.5 Pemandu wisata menjelaskan sejarah 31 46 15 5 0 394
secara runtut

X1.6  Pemandu wisata menggunakan bahasa 36 42 14 5 0 400
yang mudah dipahami

X1.7  Pemandu wisata memiliki kemampuan 34 44 14 5 0 399
komunikasi yang baik

X1.8 Pemandu wisata mampu menarik 30 46 16 5 0 392
perhatian pengunjung

X1.9 Pemandu wisata berbicara dengan 38 40 14 5 0 403
sopan

X1.10 Pemandu wisata memberikan pelayanan 39 40 13 5 0 404
yang ramah

X1.11 Pemandu wisata menunjukkan sikap 34 43 15 5 0 397
profesional

X1.12 Pemandu  wisata  menyampaikan 31 45 16 5 0 393
informasi secara menarik

X1.13 Informasi yang diberikan sesuai dengan 35 42 15 5 0 398
objek wisata

X1.14 Informasi yang diberikan mudah 36 42 14 5 0 400
dipahami

X1.15 Pemandu wisata membantu menambah 37 41 14 5 0 401
wawasan pengunjung

Total Skor 5.969
Rata-rata 397,93

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden pada variabel Historical Tour Guide
(X1), diperoleh total skor sebesar 5.969 dengan rata-rata skor sebesar 397,93. Nilai rata-rata
tersebut berada pada interval skor 331-408 yang termasuk dalam kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa responden menilai historical tour guide di Istana Maimun telah mampu
menjalankan tugasnya dengan baik, keberadaan historical tour guide dinilai telah memberikan
kontribusi yang positif dalam membantu pengunjung memperoleh informasi dan pemahaman

mengenai sejarah Istana Maimun.
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Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Media Interpretasi (X2)
Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Media Interpretasi (X2)

No Pernyataan SS S N TS STS Skor

X2.1 Media interpretasi menyajikan informasi 34 43 15 5 0 397
yang lengkap

X2.2 Informasi yang tersedia sesuai dengan 33 44 15 5 0 396
kebutuhan pengunjung

X2.3 Media interpretasi memberikan informasi 35 42 15 5 0 398
sejarah yang bermanfaat

X2.4 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 36 42 14 5 0 400

X2.5 Tulisan pada media interpretasi mudah 34 44 14 5 0 399
dibaca

X2.6 Informasi yang disampaikan tidak 33 44 15 5 0 396
membingungkan

X2.7 Tampilan media interpretasi terlihat 31 45 16 5 0 393
menarik

X2.8 Tata letak informasi tersusun dengan baik 32 45 15 5 0 395

X2.9 Gambar atau  ilustrasi membantu 36 41 15 5 0 399
memahami informasi

X2.10  Media interpretasi membantu memahami 37 41 14 5 0 401
sejarah Istana Maimun

X2.11 Informasi mudah dipelajari secara 34 43 15 5 0 397
mandiri

X2.12  Media interpretasi menambah 38 40 14 5 0 401
pengetahuan pengunjung

X2.13 Media interpretasi meningkatkan 35 42 15 5 0 398
ketertarikan terhadap sejarah

X2.14  Media interpretasi meningkatkan minat 36 42 14 5 0 400
terhadap budaya Melayu

X2.15 Media interpretasi membuat kunjungan 37 41 14 5 0 401
lebih edukatif

Total Skor 5.971
Rata-rata 398,06

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel Media Interpretasi
(X2), diperoleh total skor sebesar 5.971 dengan rata-rata skor sebesar 398,07. Nilai rata-rata
tersebut berada pada interval 331- 408 yang termasuk dalam kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa responden menilai media interpretasi yang tersedia di Istana Maimun
telah mampu memberikan informasi yang jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh
pengunjung.
Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)

Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)

No Pernyataan SS S N TS STS Skor

Y.1 Saya mengetahui sejarah Istana Maimun 36 42 14 5 0 400
setelah berkunjung

Y.2 Saya memahami latar belakang berdirinya 35 42 15 5 0 398
Istana Maimun

Y3 Saya memperoleh informasi baru mengenai 37 41 14 5 0 401
Kesultanan Deli

Y.4 Saya memahami informasi yang disampaikan 34 44 14 5 0 399
selama kunjungan

Y.S5 Saya lebih memahami fungsi dan sejarah 35 43 14 5 0 400

bangunan [stana Maimun
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Y.6 Saya memahami nilai sejarah yang dimiliki 36 42 14 5 0 400
Istana Maimun

Y.7 Saya dapat mengingat informasi sejarah yang 33 44 15 5 0 396
diperoleh selama kunjungan

Y.8 Saya dapat mengingat kembali informasi 34 43 15 5 0 397
yang dijelaskan pemandu wisata

Y.9 Saya mampu menjelaskan kembali sebagian 32 45 15 5 0 395
informasi yang saya peroleh

Y.10 Kunjungan ke Istana Maimun menambah 38 40 14 5 0 401
wawasan saya tentang sejarah

Y.11 Saya memperoleh pengetahuan baru 37 41 14 5 0 401
mengenai budaya Melayu

Y.12  Informasi yang saya peroleh bermanfaat 39 39 14 5 0 402
untuk menambah pengetahuan

Y.13 Saya lebih memahami budaya yang 35 42 15 5 0 398
berkembang di lingkungan Kesultanan Deli

Y.14  Saya memahami hubungan antara sejarah dan 36 42 14 5 0 400
budaya di Istana Maimun

Y.15 Kunjungan ini meningkatkan pemahaman 38 40 14 5 0 401
saya terhadap sejarah dan budaya daerah

Total Skor 5.989
Rata-rata 399,27

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa total skor variabel Tingkat Pengetahuan
Pengunjung (Y) adalah sebesar 5.989, dengan rata-rata skor sebesar 399,27. Nilai rata-rata
tersebut berada pada interval 331 sampai 408 sehingga termasuk dalam kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pengunjung Istana Maimun memiliki tingkat pengetahuan yang baik
setelah memperoleh informasi melalui historical tour guide dan media interpretasi yang
tersedia di lokasi wisata.

Pernyataan yang memperoleh skor tertinggi adalah pernyataan Y.12, yaitu “Informasi
yang saya peroleh bermanfaat untuk menambah pengetahuan” dengan skor sebesar 402. Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan manfaat informasi yang
diperoleh selama kunjungan dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan mereka mengenai
sejarah serta budaya yang terdapat di Istana Maimun.

Sementara itu, pernyataan yang memperoleh skor terendah adalah Y.9, yaitu “Saya
mampu menjelaskan kembali sebagian informasi yang saya peroleh’ dengan skor sebesar 395.
Meskipun demikian, skor tersebut masih berada dalam kategori Baik, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tetap mampu memahami dan mengingat informasi yang
diperoleh selama kunjungan.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pengunjung setelah
berkunjung ke Istana Maimun berada pada kategori baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi melalui historical tour guide dan media interpretasi telah mampu
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman pengunjung terhadap sejarah

dan budaya yang terdapat di Istana Maimun.
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui aplikasi /BM SPSS Statistic, diperoleh hasil
analisis validitas instrumen sebagai berikut: Variabel Historical Tour Guide (X 1): Memiliki
15 butir pernyataan. Seluruh butir pernyataan (X 7./ sampai [X /.15) memiliki nilai »_hitung
yang berkisar antara 0,486 hingga 0,689. Karena seluruh nilai » hitung > 0,200, maka
dinyatakan Valid. Variabel Media Interpretasi (X 2) Memiliki 15 butir pernyataan. Mayoritas
butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai korelasi di atas 0,200. Namun, terdapat catatan
pada butir X' 2.2 (r = 0,181) dan butir X 2.8 (» = 0,109) yang memiliki nilai di bawah » tabel
(< 0,200) sehingga kedua butir tersebut dinyatakan tidak valid (gugur). Sementara 13 butir
lainnya dinyatakan Valid. Variabel Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y): Memiliki 15 butir
pernyataan. Seluruh butir pernyataan (Y _/ sampai Y 75) memiliki nilai korelasi berkisar antara
0,323 hingga 0,556. Karena seluruh nilai »_hitung > 0,200, maka seluruh instrumen pada
variabel Y dinyatakan Valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Cronbach's Alpha N of Items
.900 45

Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil analisis uji reliabilitas menggunakan program SPSS
menunjukkan nilai Cronbach's A sebesar 0,900 dengan jumlah item sebanyak 45 butir. Nilai
koefisien a tersebut jauh melampaui batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 0,60 (0,900 >
0,60). Sesuai dengan kriteria klasifikasi keandalan statistik, nilai Cronbach's A yang berada
pada rentang 0,80 - 1,00 dikategorikan memiliki reliabilitas yang Sangat Tinggi (Excellent
Reliability). Hal ini membuktikan bahwa kuesioner yang disebarkan kepada 97 responden di
Kawasan Wisata Istana Maimun Kota Medan memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat
kuat. Dengan kata lain, instrumen ini bebas dari kesalahan pengukuran (measurement error)
yang berarti, sehingga sangat layak dan aman digunakan sebagai alat pengumpul data untuk
analisis statistik regresi tahap selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Analisis Grafik

Grafik Histogram: Berdasarkan hasil output SPSS pada grafik histogram, terlihat
bahwa grafik membentuk kurva menyerupai lonceng (simetris) berpusat di titik nol. Grafik
tersebut tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan, yang mengindikasikan awal bahwa data

residual berdistribusi normal.
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Histogram
Dependent Variable: total_y

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram
Grafik Normal P-P Plot: Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

Hormal P-P Plot of Regression Standardized Residusl
Dependant Variabls: tatal_y

Expectsd Cum Prob

Obssrved Cum Prob

Gambar 2. grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Analisis Statistik (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Keterangan Unstandardized Residual
N 97
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.98439418
Most Extreme Differences Absolute .046
Positive .038
Negative -.046
Test Statistic .046
Asymp. Sig. (2-tailed) 20044

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai statistik uji (7est Statistic) sebesar 0,046

dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi jauh
lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan secara mutlak bahwa nilai
residual pada model regresi ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
total x1 .995 1.005
total x2 .995 1.005




Pengaruh Historical Tour Guide dan Media interpretasi terhadap Tingkat Pengetahuan Pengunjung tentang
Sejarah Kesultanan Deli di Kawasan Wisata Istana Maimun Kota Medan

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dijabarkan hasil pengujian sebagai berikut: Variabel
Historical Tour Guide (X _1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,995 (> 0,10) dan nilai VIF
sebesar 1,005 (< 10). Variabel Media Interpretasi (X 2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,995
(> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,005 (< 10).

Karena seluruh variabel independen memiliki nilai 7olerance yang lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF yang jauh lebih kecil dari 10, maka disimpulkan bahwa dalam model regresi ini
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hubungan antar-variabel independen bersifat independen
dan stabil.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, deteksi terhadap heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis
grafik grafik Scatterplot. Kriterianya adalah apabila titik-titik menyebar secara acak baik di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka model regresi terbebas
dari heteroskedastisitas.

Berdasarkan tampilan grafik Scatterplot pada hasil analisis, terlihat titik-titik data (plof)
menyebar secara acak dan tersebar luas baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Regression Studentized Residual (sumbu Y). Selain itu, persebaran titik-titik tersebut sama
sekali tidak membentuk suatu pola geometris atau barisan tertentu yang teratur. Berdasarkan
hasil visualisasi grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Tabel Hasil Uji Nilai Koefisien Regresi

Model Unstandardized Coefficients Sg:::fl;z?eljfsd ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.599 3.262 -.490 625
total x1 499 .038 .663 13.303 .000
total x2 424 .034 .624 12.533 .000

Berdasarkan nilai koefisien regresi pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:
Y =-1,599 + 0,499 X1 4 0,424 X2 €ueeeueeiieiiiiierteetenieeeee et (1)
Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:Konstanta = -1,599: Menunjukkan bahwa jika variabel Historical Tour Guide (XI) dan
Media Interpretasi (X2) diasumsikan bernilai tetap atau nol (0), maka Tingkat Pengetahuan
Pengunjung (Y) diprediksi bernilai sebesar -1,599 satuan. Nilai konstanta negatif ini

merupakan hal yang wajar dalam analisis regresi linear berganda selama nilai variabel
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independen di lapangan tidak pernah bernilai nol. Koefisien Regresi X/ = 0,499: Koefisien
variabel Historical Tour Guide memiliki tanda positif. Hal ini mengandung arti bahwa setiap
peningkatan kualitas pelayanan atau kompetensi Historical Tour Guide sebesar 1 satuan, maka
Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,499 satuan,
dengan asumsi variabel Media Interpretasi (X2) konstan. Koefisien Regresi X2 = 0,424:
Koefisien variabel Media Interpretasi juga menunjukkan tanda positif. Ini berarti bahwa setiap
peningkatan efektivitas ketersediaan Media Interpretasi sebesar 1 satuan, maka Tingkat
Pengetahuan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,424 satuan, dengan asumsi variabel
Historical Tour Guide (X1) dalam kondisi konstan.

Uji t (Uji Parsial)

Nilai ¢ tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) dengan rumus df = n - k -
1, di mana n adalah jumlah responden (97) dan k adalah jumlah variabel independen (2).
Dengan demikian, nilai df = 97 - 2 - 1 = 94. Pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), diperoleh
nilai ¢ tabel sebesar 1,985. Kriteria pengujian adalah Ho ditolak dan H, diterima jika ¢ hitung
>t tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian parsial dipaparkan
sebagai berikut: Pengaruh Historical Tour Guide (X1) secara Parsial terhadap Tingkat
Pengetahuan (V). Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t_hitung untuk variabel Historical
Tour Guide sebesar 13,303 dengan tingkat signifikansi 0,000. Melalui perbandingan, dapat
diketahui bahwa nilai ¢ _hitung >t tabel (13,303 > 1,985) dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,000 <0,05). Dengan demikian, Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa
Historical Tour Guide secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
Pengetahuan Pengunjung di Kawasan Wisata Istana Maimun Kota Medan. Pengaruh Media
Interpretasi (X2) secara Parsial terhadap Tingkat Pengetahuan (Y)

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung untuk variabel Media Interpretasi
sebesar 12,533 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil pengujian menunjukkan nilai ¢ hitung
>t tabel (12,533 > 1,985) serta angka signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Oleh karena itu, Ho ditolak dan H> diterima. Hal ini membuktikan bahwa Media Interpretasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Pengetahuan Pengunjung di
Kawasan Wisata Istana Maimun Kota Medan.

Uji F (Uji Simultan)

Nilai f tabel dicari pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan numerator
(df1) =k =2 dan derajat kebebasan denominator (df2)=n-k-1=97-2 -1 = 94. Berdasarkan
tabel distribusi F, diperoleh nilai f fabel sebesar 3,09. Hasil pengujian simultan dari tabel
ANOVA disajikan di bawah ini:
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Tabel 8. Tabel ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1251.248 2 625.624 155.566 .000°

Residual 378.031 94 4.022

Total 1629.278 96

a. Dependent Variable: total y
b. Predictors: (Constant), total x2, total x1

Berdasarkan Tabel 8 di atas, nilai f hitung yang diperoleh adalah sebesar 155,566
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Melalui kriteria keputusan pengujian, diketahui nilai
f hitung > f tabel (155,566 > 3,09) dan nilai signifikansi berada jauh di bawah nilai alpha 0,05
(0,000 < 0,05).

Dengan demikian, Hy ditolak dan H3 diterima, yang berarti bahwa Historical Tour
Guide (XI) dan Media Interpretasi (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y) di Kawasan Wisata Istana Maimun
Kota Medan.
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .876* 768 763 2.005
a. Predictors: (Constant), total x2, total x1
b. Dependent Variable: total y

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat dilakukan interpretasi sebagai berikut: Nilai

koefisien korelasi (R) sebesar 0,876 menunjukkan hubungan antara variabel independen
(Historical Tour Guide dan Media Interpretasi) secara bersama-sama dengan variabel
dependen (Tingkat Pengetahuan Pengunjung) berada pada tingkat hubungan yang Sangat Kuat.
Nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,768. Angka ini mengindikasikan
bahwa pengaruh dari variabel independen Historical Tour Guide (X1) dan Media Interpretasi
(X2) secara simultan terhadap variasi naik-turunnya Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)
adalah sebesar 76,8%. Sementara itu, sisanya sebesar 23,2% (100% - 76,8%) dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar cakupan model penelitian ini yang tidak ikut
diteliti, seperti frekuensi kunjungan wisatawan, latar belakang pendidikan, ketertarikan
personal terhadap sejarah, ataupun pengaruh paparan media sosial digital.
Hasil Pembahasan
Pengembangan Research Gap

Temuan dalam penelitian ini mengisi research gap yang belum banyak disentuh oleh
kajian terdahulu. Hasil penelitian membuktikan bahwa edukasi sejarah di kawasan warisan
budaya (cultural heritage) tidak hanya bergantung pada objek visualnya, melainkan pada

bagaimana informasi tersebut dikemas dan disampaikan secara interpretatif. Penelitian
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(Etikasari & Rambe, 2022) lebih banyak mengkaji bagaimana membuat wisatawan merasa
puas atau ingin kembali berkunjung serta meningkatkan ekonomi, sedangkan penelitian
mengenai proses transfer pengetahuan sejarah melalui historical tour guide dan media
interpretasi masih sangat terbatas. Akibatnya, terdapat kekosongan literatur mengenai
efektivitas objek wisata sejarah dalam menjalankan fungsinya sebagai media edukasi publik.
Penelitian ini menjembatani celah tersebut dengan menggeser indikator keberhasilan destinasi
dari kepuasan wisatawan menjadi tingkat pengetahuan (knowledge level) yang diperoleh
pengunjung.

Penelitian (Riama & Revida, 2025) mengungkapkan bahwa tata kelola promosi budaya
lokal dan sistem informasi di Istana Maimun belum optimal, namun hanya berfokus pada
hambatan kelembagaan pengelola. Kajian tersebut belum menguji bagaimana Media
Interpretasi (X2) secara langsung memengaruhi Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y).
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan membuktikan secara empiris bahwa
pembenahan media interpretasi merupakan prasyarat penting dalam meningkatkan
pengetahuan pengunjung. Penelitian (Rakiyah & Suciawati, 2022) berfokus pada
pengembangan sikap cinta tanah air melalui kunjungan ke Istana Maimun, namun pengenalan
budaya dilakukan dengan self-guided tour tanpa pemanduan terstruktur sehingga hanya
menyentuh aspek afektif. Penelitian ini mengisi research gap tersebut dengan menguji secara
kuantitatif pengaruh Historical Tour Guide dan Media Interpretasi terhadap Tingkat
Pengetahuan Pengunjung sehingga efektivitas transfer informasi sejarah dapat dibuktikan
secara empiris.

Pengaruh Historical Tour Guide (X1) terhadap Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)

Berdasarkan hasil uji statistik (Uji t) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), ditemukan bahwa variabel Historical Tour Guide memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat pengetahuan pengunjung mengenai sejarah Kesultanan Deli di
Istana Maimun. Hasil ini sejalan dengan teori kognitif pariwisata dan konsep pemanduan
sejarah, di mana seorang pemandu bertindak sebagai mediator budaya (cultural mediator) yang
menerjemahkan simbol-simbol fisik masa lalu menjadi informasi yang mudah dipahami
pengunjung. Hasil penelitian ini memperbaiki keterbatasan penelitian (Rakiyah & Suciawati,
2022), yang menggunakan self-guided tour tanpa pemanduan sejarah terstruktur sehingga
pemahaman pengunjung cenderung terbatas pada ranah afektif. Penelitian ini membuktikan
bahwa intervensi Historical Tour Guide memberikan peningkatan pengetahuan kognitif yang
lebih terarah. Sejarah Kesultanan Deli memiliki kompleksitas yang tinggi sehingga sulit

dipahami hanya melalui pengamatan bangunan. Historical Tour Guide berhasil menjembatani
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kebutuhan informasi melalui teknik storytelling yang interaktif sehingga meningkatkan
kapasitas kognitif pengunjung.
Pengaruh Media Interpretasi (X2) terhadap Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Media Interpretasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pengetahuan pengunjung tentang sejarah Kesultanan Deli. Temuan
ini memperkuat teori heritage interpretation yang menyatakan bahwa media seperti papan
informasi, brosur, maket, dan infografis berfungsi sebagai silent guide yang membantu
pengunjung memahami pesan pelestarian dan nilai sejarah. Sejalan dengan (Riama & Revida,
2025), penelitian ini membuktikan secara kuantitatif bahwa peningkatan kualitas media
interpretasi berkorelasi positif terhadap pemahaman sejarah pengunjung serta menjadi solusi
atas keterbatasan jumlah pemandu di lokasi. Ketika pengunjung tidak didampingi pemandu,
media interpretasi menjadi sumber informasi utama. Oleh karena itu, kualitas media
interpretasi menentukan seberapa banyak pengetahuan sejarah yang diperoleh pengunjung.
Pengaruh Simultan Historical Tour Guide (X1) dan Media Interpretasi (X2) terhadap
Tingkat Pengetahuan Pengunjung (Y)

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa Historical Tour Guide dan Media
Interpretasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan
pengunjung dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,768 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan variasi tingkat pengetahuan
pengunjung sebesar 76,8%.Temuan ini mendukung teori manajemen destinasi pariwisata
berkelanjutan bahwa keberhasilan edukasi cagar budaya tidak dapat bertumpu pada satu aspek
saja. Keseimbangan antara human resources (pemandu) dan information system (media
interpretasi) menjadi prasyarat terciptanya ekosistem pembelajaran yang ideal. Hasil penelitian
ini menjembatani penelitian (Rakiyah & Suciawati, 2022) yang menekankan interaksi langsung
dengan objek serta penelitian (Riama & Revida, 2025) yang berfokus pada tata kelola
informasi. Penelitian ini membuktikan bahwa kedua elemen tersebut saling melengkapi
(complementary) dalam meningkatkan pengetahuan pengunjung. Secara praktis, Historical
Tour Guide dan Media Interpretasi bekerja sebagai sistem konvergensi informasi. Pemandu
memberikan penjelasan lisan melalui storytelling, sedangkan media interpretasi menyediakan
referensi visual dan tekstual yang dapat dibaca kembali sehingga pemahaman sejarah

Kesultanan Deli dapat meningkat secara maksimal
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh historical tour guide
(X1) dan media interpretasi (X2) terhadap tingkat pengetahuan pengunjung tentang sejarah
Kesultanan Deli di Kawasan Wisata Istana Maimun Kota Medan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut. Historical Tour Guide (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat pengetahuan pengunjung. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai
t _hitung > t tabel (13,303 > 1,985), yang menunjukkan bahwa historical tour guide
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan wawasan sejarah pengunjung melalui
penyampaian informasi dan narasi sejarah secara langsung. Media interpretasi (X2) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengetahuan pengunjung.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai ¢ Aitung >t tabel (12,533 > 1,985), yang menunjukkan
bahwa media interpretasi, seperti papan informasi, foto dokumentasi sejarah, dan silsilah
Kesultanan Deli, berfungsi efektif sebagai media pembelajaran mandiri bagi pengunjung.
Historical Tour Guide (X1) dan media interpretasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengetahuan pengunjung. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai ¢ hitung >
t tabel (155,566 > 3,09) dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,768 atau 76,8%,
yang menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi
dominan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan pengunjung mengenai sejarah Kesultanan

Deli.
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